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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Lembaga sosial merupakan organisasi pemerintahan atau non pemerintahan
yang dibangun atas dasar sosial dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup
masyarakat. Panti asuhan merupakan salah satu dari berbagai macam lembaga
sosial. Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial No. 30 Tahun 2011 menjelaskan
bahwa panti asuhan merupakan lembaga pengasuhan terhadap anak yang sudah
tidak mampu diasuh oleh keluarga inti, keluarga dekat atau keluarga pengganti
dalam memenuhi kebutuhan anak. Hal ini selaras dengan Keputusan Menteri Sosial
Republik Indonesia No. 15A/ HUK / 2010, pengasuhan anak di panti asuhan
merupakan salah satu solusi untuk memenuhi hak-hak anak yang seharusnya

diperoleh.

UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah juga menjelaskan bahwa
dalam menjalankan program desentralisasi untuk membantu pemerintah daerah
dalam peningkatan kesejahteraan rakyat. Panti asuhan merupakan lembaga sosial
yang membantu pemerintah daerah dalam melaksanakan usaha kesejahteraan sosial
yang berada di wilayah kota atau kabupaten. Operasional panti asuhan dibantu oleh
dinas sosial tingkat kota/kabupaten yang berperan dalam pengawasan terhadap
aktivitas lembaga panti asuhan yang terdaftar, membantu menyalurkan bantuan

tunai, pekerja sosial dan akses pada layanan sosial (Schubert, 2015).



Berdasarakan data dari Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta
dalam angka 2016 menunjukkan bahwa Dinas Sosial Provinsi D.l. Yogyakarta
mencatat jumlah fasilitas sosial panti asuhan tahun 2015 sebanyak 70 unit dengan
jumlah anak asuh sebanyak 3.101 (http://goo.gl/5SKPmX). Sedangkan dalam
informasi website Panti Basa menunjukkan daftar lengkap panti asuhan di Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 2016 sampai sekarang sebanyak 118 unit panti asuhan.
Dengan masing-masing kabupaten terdiri atas 44 unit panti asuhan kabupaten
Sleman, 15 unit panti asuhan kota Yogyakarta ,20 unit panti asuhan kabupaten
Bantul, 27 unit panti asuhan kabupaten Kulon Progo dan 12 unit panti asuhan

kabupaten Gunung Kidul (https://goo.gl/DvbNp2).

Hal tersebut menunjukkan bahwa pembangunan lembaga sosial panti asuhan di
Daerah Istimewa Yogyakarta semakin banyak. Agar pembangunan tidak hanya
sekedar membangun, pemerintah juga telah mengeluarkan kebijakan melalui
Keputusan Menteri Sosial Rl No. 50/HUK/2004 tentang Standardisasi Panti Sosial
dan Pedoman Akreditasi Panti Asuhan (http://goo.gl/XLFj7u). Standar tersebut
diperlukan untuk peningkatan professional pelayanan kesejahteraan sosial, supaya
pelaksanaanya sesuai dengan tujuan nasional yang termuat dalam Undang —
Undang Dasar 1945 mengenai kesejahteraan sosial. Standar ini berkaitan dengan
aspek kelembagaan, sumber daya manusia, sarana dan prasarana, pembiayaan,
pelayanan sosial dasar dan monitoring-evaluasi. Standar khusus merupakan
ketentuan yang memuat hal-hal tertentu lainnya terkait dengan karakteristik panti

asuhan berupa kegiatan pelayanan dari tahap pendekatan awal, pengukapan dan
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pemahaman masalah, perencanaan pelayanan, pelaksanaan pelayanan dan pasca

pelaksanaan pelayanan (Johan, 2006).

Regulasi ini dengan maksud agar panti asuhan sebagai lembaga sosial yang
diberi kepercayaan dari masyarakat, donatur, dan pemerintah harus menjalankan
amanat semestinya. Menjalankan visi, misi dan tujuan panti asuhan dalam
mensejahterahkan anak asuh. Makna tersebut juga terkandung dalam surat Al-Anfal

ayat 27 dengan ayat sebagai berikut:
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Artinya: ‘“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat

yvang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui (8: 27)”.

Namun, dalam praktiknya standar tersebut belum dilaksanakan dengan benar.
Tindak kekerasan pada anak asuh dan fasilitas yang kurang memadai masih banyak
terjadi. Pada tahun 2015, terjadi tindak kekerasan pada anak asuh Panti Asuhan
Rizki Kairunnisa tersebut telah didirikan sejak tahun 2013 di bawah pengawasan
Komisi Pengawasan Perlindungan Anak Daerah (KPPAD) Kepri di Kelurahan Batu
Merah, Kecamatan Batuampar, Kota Batam. Namun selama dua tahun setelah
didirikan izin pendirian panti asuhan tidak diperpanjang dan tidak memiliki
sertifikat dari Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang sesuai peraturan yang telah
ditetapkan. Pengasuhan yang diberikan tidak dilakukan sewajarnya, dimana kondisi

panti asuhan tersebut tidak layak huni. Pendirian panti asuhan tersebut dengan



maksud untuk mempekerjakan anak-anak tersebut sebagai pengemis di jalanan dan
juga melakukan kegiatan adopsi anak secara ilegal dengan memberikan akta
kelahiran palsu serta dengan membayar sejumlah uang apabila akan mengadopsi.
Pihak panti asuhan mengambil keuntungan dari dana yang diberikan oleh donatur
(https://goo.gl/HMmnXXL). Kasus seperti ini juga pernah terjadi pada tahun 2014,
pemilik Panti Asuhan Samuel melakukan kekerasan pada anak asuh dengan motif

yang hampir sama dengan Panti Asuhan Rizki Kairunnisa (https://goo.gl/1sThid).

Menanggapi kasus-kasus yang terjadi berkaitan dengan panti asuhan,
Pemerintah bertindak lebih tegas dengan meningkatkan regulasi bahwa akreditasi
panti sosial wajib dilaksanakan agar pelayanan dan fasilitasnya sesuai dengan
standar nasional yang ditetapkan serta panti asuhan harus memiliki izin operasional
tertulis dari dinas sosial kota/kabupaten (https://goo.gl/Py2rnm). Regulasi ini perlu
agar panti asuhan menjalankan visi dan misi organisasi serta menjalankan program-
program organisasi sesuai prosedur sehingga kinerja yang dihasilkan sesuai dengan

tujuan panti asuhan dalam memberikan pelayanan kepada anak asuh.

Namun, tidak hanya regulasi yang perlu ditingkatkan tetapi juga daya dukung
dari organisasi itu sendiri yang perlu ditingkatkan. Sehingga, kinerja organisasi
yang dihasilkan sesuai dengan tujuan panti asuhan, dimana kinerja dibentuk dan
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor personal, kepemimpinan, sistem
dan situasional (Wirasata, 2010). Faktor personal dan kepemimpinan meliputi
pengetahuan, skill, kepercayaan diri, motivasi, komitmen yang dimiliki oleh setiap

individu, semangat, kualitas dalam memberikan dorongan, arahan dan dukungan.
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Faktor sistem meliputi sistem kerja, proses organisasi, fasilitas kerja dan kultur

Kinerja organisasi.

Kinerja organisasi perlu diukur agar organisasi dapat menilai sendiri apakah
panti asuhan menjalankan organisasi dengan efektif dan efisien dalam menyediakan
pelayanan pada anak asuh sesuai misi organisasi. Serta lebih memudahkan panti
asuhan dalam melaksanakan regulasi yang telah ditetapkan. Organisasi harus
memiliki target-target tertentu yang hendak dicapai sesuai dengan Kkriteria
keberhasilan dalam organisasi tersebut. Target-target tersebut yang telah teruji
validitasnya akan digunakan sebagai dasar pengukuran Kinerja. Pengukuran Kinerja
ini dapat menggunakan metode balanced scorecard. Dengan metode tersebut suatu
organisasi mampu memaknai sebuah misi organisasi sektor publik dalam suatu
tindakan atau aktivitas yang bertujuan untuk melayani dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dari sebuah misi tersebut di kembangkan dalam sebuah
strategi. Tujuan organisasi harus mampu menggambarkan aktivitas-aktivitas yang
harus dilaksanakan secara jelas untuk mencapai strategi. Dengan menghubungkan
strategi dan tujuan ke dalam empat perspektif scorecard sehingga target organisasi
dapat dicapai dan dijalankan secara efektif. Terdapat empat perspektif balanced
scorecard, yaitu: perspektif pelanggan dan stakeholder, perspektif keuangan,
perspektif proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan

(Imelda, 2004).

Pengukuran kinerja suatu organisasi dapat digunakan sebagai evaluasi dan
perencanaan dalam meningkatkan kinerja organisasi yang lebih baik di masa depan.

Sama seperti apa yang dinyatakan Mardiasmo (2002) bahwa penilaian Kkinerja



sektor publik dengan maksud untuk membantu dalam perbaikan Kinerja
pemerintah, pengalokasian sumber daya, membantu pengambilan keputusan,
mewujudkan pertanggungjawabandan memperbaiki komunikasi kelembagaan.
Evaluasi kinerja organisasi perlu dilakukan agar organisasi dapat mempertahankan
keberadaannya dalam lingkungan yang cenderung terus mengalami perubahan,

dimana organisasi seperti panti asuhan tidak bertujuan untuk mencari keuntungan.

Faktor personal dan sistem menjadi faktor yang paling memengaruhi kinerja
organisasi. Apabila faktor — faktor tersebut berpengaruh positif maka kinerja yang
dihasilkan baik. Dalam arti pelayanan yang diberikan pada anak asuh juga baik,
dimana perspektif pelanggan dalam organisasi panti asuhan menjadi misi utama
panti asuhan. Jadi, setiap target kerja perspektif keuangan, bisnis internal dan
pertumbuhan serta pembelajaran diarahkan pada upaya-upaya dalam peningkatan
layanan pada pelanggan (Wirasata, 2010). Dalam penelitian ini faktor sistem yang
diuji adalah akuntabilitas dan budaya organisasi, sedangkan faktor personal yang
diuji adalah ethical leadership, kepemimpinan transformasional dan komitmen

organisasi.

Seperti halnya dalam penelitian yang dilakukan Seliamang (2015) bahwa
akuntabilitas panti asuhan dapat meningkatkan Kkinerja organisasi. Hara dan
Zulfikri (2016), akuntabilitas yang tinggi didukung oleh tanggungjawab yang kuat
dalam mengelola, melaporkandan mengukapkan aktivitas. Agar informasi yang
baik organisasi harus mampu memberikan pelayanan yang terbaik sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai secara maksimal. Budaya organisasi yang tepat dapat

meningkatkan kinerja organisasi, dimana nilai-nilai yang ada di organiasasi dapat



memngaruhi perilaku anggota dalam beraktivitas, budaya organisasi yang baik
mampu menciptakan lingkungan kerja yang baik dalam mencapai tujuan organisasi.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2013) menunjukkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Kesuksesan
organisasi dalam mencapai tujuan organisasi juga dipengaruhi oleh bagaimana
pemimpin menjalankan organisasi, mengelola sumber daya dan mengatur anggota

untuk menjalankan tugas.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Seliamang (2015) semakin tinggi ethical
leadership dapat meningkatkan Kkinerja panti asuhan. Ethical leadership
memberikan teladan dan kesadaran pada anggota pentingnya tujuan organisasi,
kepemimpinan memberikan pengaruh positif agar anggota menjalankan aktivitas
organisasi sesuai dengan target dan sasaran organisasi, sehingga tujuan organisasi
dicapai dengan maksimal. Kepemimpinan transformasional mempunyai peran
penting dalam membangun organisasi dengan visi dan misi yang kuat agar
organisasi dapat menghadapi perubahan lingkungan yang cenderung mengalami
perubahan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Helena dan Devie (2015)
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan. Komitmen organisasi juga berpengaruh terhadap kinerja
organisasi. Komitmen yang tinggi memaksimalkan usaha/ upaya dalam mencapai
tujuan organisasi, dimana penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Sugiyanto
(2014) menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap
kinerja organisasi publik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hara dan Zulfikar

(2016) juga menunjukkan bahwa tingkat motivasi kerja yang tinggi dapat



memaksimalkan upaya organisasi untuk mencapai kinerja yang tinggi. Dengan
motivasi kerja yang tinggi, anggota merasa lebih bertanggung jawab, semangat
kerja tinggi dan keinginan untuk mencapai tujuan organisasi tinggidan hasil yang

capai lebih maksimal.

Penelitian ini mereplikasi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Seliamang (2015) yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas, Budaya Organisasi dan
Ethical Leadership terhadap Kinerja Panti Asuhan di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan
menambahkan variabel komitmen organisasi dan kepemimpinan transformasional
sebagai variabel independen serta variabel motivasi sebagai variabel intervening.
Jadi, penelitian ini mengenai “Pengaruh Akuntabilitas, Budaya Organisasi, Ethical
Leadership, Komitmen Organisasi dan Kepemimpinan Transformasional Terhadap
Kinerja Panti Asuhan Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening di

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”.
. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan batasan
yang lebih jelas dari permasalahan untuk mempermudah pengujian dan
pembahasan oleh peneliti. Dari banyak faktor yang memengaruhi kinerja panti
asuhan maka peneliti hanya membatasi variabel pada pengujian yaitu akuntabilitas,
budaya organisasi, ethical leadership, komitmen organisasi, kepemimpinan

transformasionaldan motivasi kerja.



C. Rumusan Masalah

Dari uraian penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan sebuah rumusan masalah

sebagai berikut:

1.

10.

11.

12.

13.

Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap motivasi kerja?

Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap motivasi kerja?

Apakah ethical leadership berpengaruh terhadap motivasi kerja?

Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap motivasi kerja?

Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap motivasi?

Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja panti asuhan?

Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja panti asuhan?

Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja panti asuhan?

Apakah ethical leadership berpengaruh terhadap kinerja panti asuhan?

Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja panti asuhan?

Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja panti

asuhan?

Apakah akuntabilitas berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja panti

asuhan melalui motivasi kerja?

Apakah budaya organisasi berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja

panti asuhan melalui motivasi kerja?
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14. Apakah ethical leadership berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja

panti asuhan melalui motivasi kerja?

15. Apakah komitmen organisasi berpengaruh secara tidak langsung terhadap

kinerja panti asuhan melalui motivasi kerja?

16. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh secara tidak langsung

terhadap kinerja panti asuhan melalui motivasi kerja?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

1. Untuk menguji dan membuktikan bahwa akuntabilitas, budaya organisasi,
ethical leadership, komitmen organisasi, kepemimpinan transformasional

berpengaruh positif terhadap motivasi kerja.

2. Untuk menguji dan membuktikan bahwa akuntabilitas, budaya organisasi,
ethical leadership, komitmen organisasi, kepemimpinan transformasionaldan

motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja panti asuhan.

3. Untuk menguji dan membuktikan bahwa akuntabilitas, budaya organisasi,
ethical leadership, komitmen organisasi, kepemimpinan transformasionaldan
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja panti asuhan melalui motivasi

kerja.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat dibidang teoritis

a. Bagi para akademisi hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan teori dan konsep organisasi sektor publik

dalam pengajaran akuntansi sektor publik.

b. Bagi peneliti selanjutanya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

acuan pada penelitian lain.
2. Manfaat dibidang praktis

a. Bagi dinas sosial hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan
untuk memperbaiki sistem dan aturan dalam pendirian, pelaksanaan dan

pengawasan lembaga sosial.

b. Bagi lembaga sosial hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan dalam meningkatan kinerja pegawai dalam menjalankan tugasnya
sebagai pengasuh. Sebagai acuan dalam menetapkan program pengasuhan

agar lebih sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan.



